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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri atlet 
atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey. Populasi yang digunakan adalah atlet 
atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tanggal 27 November 2013. Sempel dalam penelitian ini adalah 
seluruh atlet atletik nomor lompat tinggi yang mengikuti perlombaan pada 
POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta sejumlah 16 atlet. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket. Analisis data dengan cara deskriptif dengan perhitungan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet atletik nomor lompat tinggi 
sebanyak 9 orang atlet (56.25%) mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan 
katagori sangat tinggi, sebanyak 7 orang atlet (43.75%) mempunyai tingkat 
kepercayaan diri dengan katagori tinggi, sebanyak 0 orang atlet (0%) mempunyai 
tingkat kepercayaan diri dengan katagori rendah dan sangat rendah. 
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A. Latar Belakang 
Pencapaian prestasi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental. Keempat faktor tersebut 
sangat berkaitan erat dalam pencapaian prestasi yang optimal, apabila 
salah satu dari faktor tersebut tidak baik maka berpengaruh juga terhadap 
faktor-faktor yang lainnya. 
Mental merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi secara optimal. Banyak studi yang menunjukkan 
bagaimana pentingnya peranan psikologis dalam meningkatkan 
kemampuan seorang atlet dalam menghadapi pertandingan. Sukadiyanto 
(2013), dalam mata kuliah psikologi kepelatihan menyatakan bahwa saat 
pertandingan berlangsung terjadi perubahan keadaan psikis pada atlet dan 
aspek psikis tersebut memberikan sumbangan yang terbesar saat 
bertanding hingga 90%. 
Psikologi atlet tidak terlepas dari kecerdasan emosi, Kecerdasan 
emosi mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberhasilan atlet 
untuk mencapai prestasi yang optimal. Sukadiyanto (2013), menyatakan 
karakteristik dari kecerdasan emosi itu sendiri diantaranya commitment 
(janji), intelektual (kepandaian), motivation (motivasi), self-confidence 
(percaya diri), dan emotional stability (stabilitas emosi) 
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Dalam penelitian ini akan ditekankan pada tingkat kepercayaan diri 
atlet. Kepercayaan diri adalah yakin dan sadar akan kemampuan yang 
dimiliki individu  atlet untuk memperoleh  keberhasilan dalam situasi 
perlombaan. Menurut John Feraira (Ary Ginanjar, 2010: 116), 
menyatakan, “Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, di samping 
mampu untuk mengendalikan serta menjaga keyakinan diri tersebut, akan 
mampu pula membuat perubahan dilingkungannya”. Selain itu atlet yang 
mempunyai rasa percaya diri tinggi akan senantiasa selalu berfikir optimis 
untuk berprestasi, disamping itu atlet mampu memanfaatkan rasa percaya 
diri yang dimilikinya untuk memperoleh keberhasilan dalam setiap 
perlombaan yang dilakukan dengan baik dan tepat sasaran. 
Gill, Gould, Weiss, Weinberg, Rushall, dan Terry (Monty 
P. Satiadarma, 2000: 40), “secara umum berpandangan bahwa atlet 
yang memiliki keterampilan yang baik pada umumnya memiliki 
skor rendah dalam derajat kecemasan, ketegangan, depresi, marah, 
dan bingung. Mereka sebaliknya memiliki kecenderungan 
memperoleh skor tinggi dalam aspek kepercayaan diri, konsep diri, 
harga diri, keberanian, kebutuhan berprestasi, kecenderungan 
untuk mendominasi, agresi, intelligensi, kemandirian, ketegangan 
mental, independensi atau otonami, kemampuan sosial, stabilitas 
pribadi, dan kecenderungan ekstroversi”. 
 
Atletik merupakan olahraga individu dan terukur, dimana 
keberhasilan sepenuhnya tergantung dari individu atlet itu sendiri, dalam 
perlombaan atletik seorang atlet dituntut untuk memaksimalkan 
kemampuan dalam dirinya untuk mengukur secepat, sejauh, dan sekuat 
apa kemampuan yang dimilikinya, dan itu semua tidak terlepas dari 
kepercayaan diri atlet itu sendiri yang dapat mempengaruhi penampilan 
atlet tersebut saat perlombaan. 
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Atletik nomor lompat tinggi yang merupakan perlombaan individu 
sangat membutuhkan kepercayaan diri yang baik, dimana atlet harus yakin 
dan sadar akan kemampuan yang dimiliki dan dapat memaksimalkan 
kemampuannya tersebut, selain itu perlombaan nomor lompat tinggi 
menggunakan teknik yang kompleks dari awalan, tolakan, melayang, dan 
sikap mendarat yang sangat membutuhkan kepercayaan diri untuk 
melakukannya. 
Atlet atletik nomor lompat tinggi yang mempunyai kepercayaan 
diri baik akan mampu mengatasi semua hambatan-hambatan dalam 
perlombaan, bersikap tenang, dan fokus terhadap perlombaan. Selain itu 
juga ia akan mempertimbangkan lompatannya untuk mencapai prestasi 
maksimal dan tidak gagal dalam lompatannya.  
Kenyataan di lapangan saat berlangsungnya perlombaan masih 
banyak atlet yang belum mempunyai kepercayaan diri yang baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya atlet yang masih banyak melakukan check 
mark yang salah dan kegagalan dalam lompatan. Salah satu faktor yang 
menyebabkan hal tersebut adalah rendahnya kepercayaan diri atlet atletik 
nomor lompat. Untuk itu kepercayaan diri sangat dibutuhkan seorang atlet 
lompat tinggi yang ingin berprestasi. 
Pekan Olahraga Mahasiswa Tingkat Nasional (POMNAS) kembali 
digulirkan, dan Yogyakarta terpilih sebagai tuan rumah POMNAS ke XIII 
yang dijadwalkan akan digelar pada tanggal 24 November – 1 Desember 
2013. Atletik merupakan cabang olahraga wajib yang diperlombakan 
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dalam kejuaraan multi event seperti Pekan Olahraga Mahasiswa Tingkat 
Nasional (POMNAS). Sesuai dengan buku Peraturan Pekan Olahraga 
Mahasiswa Tingkat Nasional (POMNAS) dalam pasal 7 alenia 1 
menyebutkan cabang olahraga yang dipertandingkan/diperlombakan pada 
penyelenggaraan POMNAS adalah cabang olahraga perseorangan, dan 
yang menjadi cabang olahraga wajib untuk 
dipertandingkan/diperlombakan pada penyelenggaraan POMNAS adalah 
atletik, renang, dan pencak silat (BAPOMI, 2009: 6-7). 
Sebagai atlet yang sudah berada pada tingkat lanjut dan memiliki 
pengalaman mengikuti perlombaan cukup banyak, atlet lompat tinggi 
POMNAS seharusnya mempunyai kepercayaan diri yang baik bila ingin 
memperoleh keberhasilan dalam perlombaan. Tetapi pada kenyataannya 
antara atlet satu dengan yang lainnya memiliki kepercayaan diri yang 
berbeda-beda. Pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta belum diketahui bagaimana tingkat kepercayaan diri atlet 
atletik nomor lompat tinggi.   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bagaimana “Tingkat Kepercayaan Diri Atlet 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya faktor kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental dalam 
pencapaian prestasi yang optimal. 
2. Peranan  faktor mental dalam pencapaian prestasi atlet dipertandingan. 
3. Peranan kecerdasan emosi terhadap keberhasilan atlet dalam mencapai 
prestasi yang optimal. 
4. Pentingnya kepercayaan diri atlet pada perlombaan cabang olahraga 
atletik nomor lompat tinggi. 
5. Banyaknya atlet lompat tinggi yang memiliki tingkat kepercayaan diri 
rendah. 
6. Belum diketahuinya tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas sesuai dengan sasaran 
maka perlu dibuat batasan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada “Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Atletik Nomor Lompat 




D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah Tingkat Kepercayaan Diri Atlet Atletik Nomor Lompat 
Tinggi pada POMNAS XIII Tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 
atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan dalam perkembangan pengetahuan, 
khususnya bagi mahasiswa di bidang kepelatihan atletik. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan gambaran tentang kepercayaan diri atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi atlet akan pentingnya 





A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan yang dimiliki atlet merupakan modal dasar bagi 
atlet, dimana kepercayaan diri sangat penting bagi keberhasilan atlet 
dalam memperoleh keberhasilan dalam situasi perlombaannya, itu 
semua terbentuk dalam proses latihan maupun interaksi dalam 
kehidupan sosial. Untuk mendefinisikan kepercayaan diri peneliti 
mengutip pendapat para ahli dari beberapa buku seperti Komarudin 
(2013: 69), berpendapat “kepercayaaan diri adalah keyakinan 
seseorang terkait dengan kekuatan, kemampuan diri, untuk melakukan 
dan meraih sukses serta tanggungjawab terhadap apa yang telah 
ditetapkan oleh dirinya”. 
Sementara itu, menurut Alder (Yuniar Fitri, 2012: 27), “rasa 
percaya diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri 
yang dimiliki setiap orang dalam kehidupan serta bagaimana orang 
tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada 
konsep dirinya”.  
Menurut Rahmat (Miklotof, 2010), kepercayaan diri dapat 
diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki 
oleh setiap orang dalam kehidupannya serta bagaimana orang tersebut 
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memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada  konsep diri 
(http://miklotof.wordpress.com/2010/06/23/pengertian-percaya-diri/). 
Mc Celland (Komarudin, 2013: 69), menyatakan “kepercayaan 
diri merupakan kontrol internal terhadap perasaan seseorang akan 
adanya kekuatan dalam dirinya, kesadaran akan kemampuannya, dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkannya”. 
Selanjutnya Cox (2012), menyatakan kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang penting bagi kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
berperan dalam mendorong seseorang untuk mencoba hal-hal baru dan 
dapat menyelesaikan tugas tertentu dengan baik. 
Menurut Lauter (Miklotof, 2010), kepercayaan diri merupakan 
suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga 
dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas 
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki 
dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri (http://miklotof.wordpress.com/2010/06/23/pengertian-
percaya-diri/).Menurut Monty P. Satiadarma (2000: 254), kepercayaan 
diri adalah rasa keyakinan dalam diri atlet dimana ia akan mampu 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dalam suatu kinerja olahraga. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri atlet adalah yakin dan sadar atas kemampuan yang 
dimiliki oleh individu atlet untuk memperoleh keberhasilan dalam 
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situasi perlombaan. Atlet yang mempunyai rasa percaya diri tinggi 
akan senantiasa selalu berfikir optimis untuk berprestasi, disamping 
itu atlet mampu memanfaatkan rasa percaya diri yang dimilikinya 
untuk memperoleh keberhasilan dalam setiap perlombaan yang 
dilakukan dengan baik dan tepat sasaran. Itu semua sejalan dengan 
pendapat Weinberg dan Gould (Monty P. Satiadarma, 2000: 245), 
yang menjelaskan “rasa percaya diri (self confidence) erat kaitannya 
dengan falsafah pemenuhan diri (self-fulfilling prophesy) dan 
keyakinan diri (self-efficacy). Seorang atlet yang memiliki rasa 
percaya diri yang baik percaya bahwa dirinya akan mampu 
menampilkan kinerja olahraga seperti yang diharapkan”. 
 
2. Manfaat Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri sangat mendukung atlet untuk mencapai 
keberhasilan dalam perlombaan. Berkurang atau hilangnya 
kepercayaan diri dapat mengakibatkan penampilan atlet di bawah  
kemampuan yang sesungguhnya. Untuk itu atlet tidak perlu ragu 
dengan kemampuan yang dimilikinya, sepanjang atlet telah berlatih 
dengan sungguh-sungguh dan memiliki pengalaman mengikuti 
perlombaan yang banyak. 
Komarudin (2013: 72), menyatakan bahwa “kepercayaan diri 
dalam olahraga sangat penting, yang erat hubungannya dengan 
“emotional security”. Makin kuat kepercayaan pada dirinya makin 
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kuat pula emotional securitynya. Rasa percaya diri menimbulkan rasa 
aman, yang tampak pada sikap dan tingkah laku atlet”. 
Weinberg dan Gould (Monty P. Satiadarma, 2000: 245), 
menjelaskan bahwa rasa percaya diri dapat memberi dampak positif 
pada individu atlet, yaitu: 
a. Emosi. Jika seseorang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, ia 
akan lebih mudah mengendalikan dirinya di dalam suatu keadaan 
yang menekan, ia dapat menguasai dirinya untuk bertindaktenang 
dan dapat menentukan saat yang tepat untuk melakukan suatu 
tindakan. 
b. Konsentrasi. Dengan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 
seorang individu akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada 
hal tertentu tanpa merasa terlalu khawatir akan hal-hal lainya yang 
mungkin akan merintangi rencana tindakannya. 
c. Sasaran. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi cenderung 
untuk mengarahkan tindakannya pada sasaran yang cukup 
menantang, karenanya juga ia akan mendorong dirinya sendiri 
untuk berupaya lebih baik. Sedangkan mereka yang kurang 
memiliki rasa percaya diri yang baik cenderung untuk 
mengarahkan sasaran perilakunya pada target yang lebih mudah, 
kurang menantang, sehingga ia jga tidak memacu dirinya sendiri 
untuk lebih berkembang. 
d. Usaha. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi tidak mudah 
patah semangat atau frustasi dalam berupaya meraih cita-citanya. 
Ia cenderung tetap berusaha sekuat tenaga sampai usahanya 
membuahkan hasil. Sebaliknya mereka yang memiliki rasa percaya 
diri yang rendah akan mudah patah semangat dan menghentikan 
usahanya ditengah jalan ketika menemui suatu kesulitan tertentu. 
e. Strategi. Individu dengan rasa percaya diri yang tinggi cenderung 
terus berusaha untuk mengembangkan berbagai strategi untuk 
memperoleh hasil usahanya. Ia akan mencoba berbagai strategi dan 
berani mengambil resiko atas strategi yang diterapkannya. 
Sebaliknya mereka yang memiliki rasa percaya diri yang rendah 
cenderung tidak mau mencoba strategi baru, dan cenderung 
bertindak statis. 
f. Momentum. Dengan rasa percaya diri yang tinggi, seorang 
individu akan menjadi lebih tenang, ulet, tidak mudah patah 
semangat, terus berusaha mengembangkan strategi dan membuka 
berbagai peluang bagi dirinya sendiri. Akibatnya, hal ini akan 
memberikan kesempatan pada dirinya untuk memperoleh 
momentum atau saat yang tepat untuk bertindak. Tanpa rasa 
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percaya diri yang tinggi, usaha individu menjadi terbatas, peluang 
yang dikembangkannya juga menjadi terbatas, sehingga 
momentum untuk bertindak menjadi terbatas pula. 
Itu semua sangat dipengaruhi oleh adanya harapan positif. 
Menurut Rosenthal, Jacobson, Horn dan Lox (Monty P. Satiadarma, 
2000: 245), “harapan positif akan membawa dampak positif pada 
penampilan, demikian juga harapan negatif akan membawa dampak 
negatif pada penampilan (falsafah pemenuhan diri atau self fulfilling 
phrophesy)”. Bandura (Monty P. Satiadarma, 2000: 245), menyatakan 
“adapun positif dan negatifnya harapan seseorang juga banyak 
dipengaruhi oleh keyakinan diri orang tersebut bahwa ia akan mampu 
menyelesaikan atau merampungkan tugasnya dengan baik (keyakinan 
diri atau self-efficacy)”. 
 
3. Faktor-faktor Pembentuk Kepercayaan Diri 
Sukadiyanto (2013), dalam mata kuliah psikologi Kepelatihan 
menjelaskan pembentuk kepercayaan diri terdiri dari beberapa faktor, 
yaitu: 
a. Calmness, bersikap tenang maksudnya adalah pada saat 
perlombaan atlet memusatkan perhatiannya pada perlombaan dan 
siap dengan apa yang ada di lapangan perlombaan, 
b. Alertness, bersikap siaga maksudnya adalah atlet harus selalu 
waspada pada hal-hal yang menyangkut pada cabang olahraganya, 
c. Toughness, memiliki ketegaran diri dan mampu mengatasi 
gangguan di dalam dan di luar lapangan, 
d. Accurate, berani mengambil keputusan pada saat yang tepat, 
e. Happiness, perasaan yang bahagia, 
f. Exactly to overcome the problems, kemampuan mengatasi masalah 
dengan baik dan tepat, 
g. No nervous, tidak gugup. 
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Berdasarkan beberapa faktor di atas dapat dinyatakan bahwa 
kepercayaan diri adalah yakin dan sadar atas kemampuan yang dimiliki 
oleh individu atlet dengan mengembangkan harapan positif untuk 
memperoleh keberhasilan dalam situasi pertandingan. Atlet yang 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mampu mengatasi masalah 
yang datang untuk mempengaruhi dirinya dan penampilannya dengan 
memunculkan pikiran dan harapan yang positif. 
4. Macam-macam Percaya Diri 
Kepercayaan diri bisa berubah secara spontan ketika atlet 
sudah berada dalam lapangan perlombaan, banyak penyebab dari 
berubahnya kepercayaan diri seorang atlet, baik itu dari kondisi 
kepercayaan diri atlet yang tinggi menjadi rendah maupun dari kondisi 
kepercayaan diri atlet yang rendah menjadi tinggi. Menurut Monty P. 
Satiadarma (2000: 247-253) macam-macam percaya diri yang 
menyebabkan perubahan kepercayaan diri atlet: 
a. Kurang percaya diri (Lack of Confidence) 
Atlet yang sudah memiliki prestasi baik saat latihan tidak 
selalu dapat menampilkan kemampuan terbaiknya di saat 
perlombaan. Gerakan terasa kaku dan berat untuk 
memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya, atlet tersebut 
sedang menghadapi suatu masalah kurang percaya diri. Semua itu 
terjadi karena atlet merasa ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan, menentukan momentum yang tepat, menjadikan 
perlombaan beban, kehilangan konsentrasi dan tidak berani 
merubah strategi. 
b. Kelebihan Percaya Diri (Overconfidence) 
Kelebihan kepercayaan diri sering dikenal oleh 
masyarakat olahraga dengan istilah overconfidence. Menurut 
Hackfort (Monty P. Satiadarma, 2000: 248) menyatakan bahwa 
“sesungguhnya tidak ada overconfidence yang ada 
hanyalahkesalahan persepsi diri dan menyebabkan kesalahan rasa 
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percaya diri”. Kesalahan persepsi tersebut yang dapat 
menyebabkan penampilan terbaik tidak dapat maksimal. 
c. Falsafah Pemenuhan Diri (Self-fulfilling Prophecy) 
Harapan positif dari orang terdekat atlet menjadikan 
bertambahnya kepercayaan diri atlet untuk menampilkan 
kemampuan terbaik yang dimiliki dalam situasi perlombaan. 
Menurut Mahoney dan Avener (Monty P. Satiadarma, 2000: 249) 
menyatakan “bahwa para atlet yang memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi dengan disertai harapan untuk tampil baik pada 
kenyataannya memang tampil lebih baik dibandingkan mereka 
yang tidak terlalu berharap untuk tampil baik. 
d.  Keyakinan Diri (Self-Efficacy) 
Hasil yang pernah dicapai seorang atlet dapat memberikan 
pengaruh cukup besar pada diri atlet. Jika atlet lebih sering 
memenangkan perlombaan, keyakinannya akan lebih besar untuk 
memperoleh kemenangan dalam perlombaan berikutnya, 
sebaliknya jika atlet lebih sering kalah, keyakinannya akan 
berkurang untuk memenangkan perlombaan. Selain itu adanya 
model prilaku atau idola dari atlet tersebut, adanya teknik 
membangkitkan semangat dari pelatih dan gugahan emosional 




5. Lompat Tinggi 
Lompat tinggi merupakan salah satu bagian dari cabang 
olahraga atletik. Mochamad Djumidar (2004: 85), menyatakan 
“lompat tinggi adalah suatu rangkaian gerak untuk mengangkat tubuh 
keatas dengan melalui proses lari, menumpu, melayang, dan 
mendarat”. selanjutnya Eddy Purnomo (2007: 59), menjelaskan 
“tujuan dari lompat tinggi adalah si pelompat berusaha untuk 
menaikkan pusat masa tubuhnya (center of grafity) setinggi mungkin 
dan berusaha untuk melewati mistar lompat tinggi agar tidak jatuh”. 
Bila dilihat dari tujuan lompat tinggi, maka keberhasilan dari 
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lompatan tergantung oleh individu atlet bagimana usaha seorang atlet 
untuk dapat menaikkan pusat masa tubuhnya (center of grafity).  
IAAF (2001: 35), menyatakan “pelaksanaan lompat tinggi 
ditentukan oleh sejumlah parameter, dan ini semuanya berkaitan 
dengan penggabungan biomotor seperti kekuatan lompat, kecepatan, 
dan rasa irama Koordinasi”. Ketiga parameter tersebut memiliki peran 
yang sangat besar dalam keberhasilan seorang atlet, kekuatan lompat 
berfungsi sebagai penolak pada saat menumpu, kecepatan berfungsi 
sebagai awalan agar memperoleh kecepatan optimal untuk menuju 
arah vertikal dan kecepatan saat melayang agar tidak menjatuhkan 
mistar lompat tinggi, rasa irama koordinasi berfungsi sebagai awalan 
agar gerakan dilakukan secara lancar dan wajar (tidak drible). 
Sunaryo Basuki dkk (1979: 75-76), menjelaskan ada tiga hal 
penting yang harus diperhatikan dalam lompat tinggi, yaitu: “pertama, 
ketepatan dalam membuat ancang-ancang (check mark), hal kedua 
yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana caranya mengubah kecepatan 
maju menjadi kecepatan naik, hal yang ketiga adalah bagaimana 
memupuk lentingan (spring). Lentingan pada lompatannya sendiri 
dapat diperhebat dengan menurunkan letak titik berat badan pada dua 
langkah terakhir dari ancang-ancang”. Selain itu Eddy Purnomo 
(2007), menyatakan hasil ketinggian lompatan ditentukan oleh empat 
tahapan gerak, dimana keempat gerakan ini saling berkaitan atau tidak 
dapat dipisahkan, yaitu awalan, tumpuan, melayang, dan mendarat. 
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a. Awalan 
1) Awalan dan sudut awalan harus tepat, yang dimaksud dengan 
titik awalan adalah tempat berpijak atau berdiri permulaan 
sebelum pelompat mulai melakukan lari awalan. Oleh karena 
itu, titik awalan harus tepat dan tetap, agar jumlah langkah 
irama, dan kecepatannya dalam setiap kali lompatan selalu 
tetap. Mengenai besarnya sudut awalan tergantung dari masing-
masing gaya. Misalnya gaya scots sekitar 30˚-35˚ dan gaya 
srtaddle sekitar 40˚-45˚, serta gaya flop sekitar 70˚-85˚ 
walaupun pada tiga langkah terakhir mengecil sekitar 35˚. 
2) Arah awalan tergantung dari kaki tumpu. Secara teknis kaki 
kiri atau kaki kanan yang dipakai untuk bertumpu akan 
menentukan dari arah mana pelompat harus mengambil awalan, 
itupun tergantung dari gaya yang dipakai. 
3) Langkah kaki dari pelan semakin dipercepat, dilakukan secara 
wajar dan lancar (jangan drible). Kecepatan lari pada akhir 
awalan tidak perlu dilakukan secara maksimal agar 
mendapatkan tolakan secara aksimal. 
b. Tumpuan 
Tumpuan dilakukan dengan kaki yang terkuat. Saat bertumpu 
harus tepat pada titik tumpu. Titik tumpu adalah tempat 
berpijaknya kaki tumpu pada saat melakukan lompatan. Untuk 
memperoleh titik tumpu yang tepat harus dicari dengan cara 
mencoba berulang-ulang sejak menentukan titik awalan, sudut 
awalan, irama serta banyaknya langkah. Titik awalan dikatakan 
tepat, apabila pada saat badan melayang di udara titik ketinggian 
maksimal benar-benar tepat di atas dan ditengah-tengah mistar. 
Pada saat menumpu dilakukan secara eksplosive dan menapak 
dengan tumit terlebih dahulu dan berakhir pada ujung jari kaki, 
sehingga terciptanya pelurusan dari ujung kaki sampai ke badan 
yang disebut dengan full extension. Pada ini posisi lengan dapat 
diayunkan serentak. 
c. Melayang 
Gerakan melayang di udara terjadi saat kaki tumpu lepas dari 
tanah. Sikap badan dan gerakan kaki maupun lengan saat melayang 
melewati mistar tergantung dari masing-masing gaya. Tiga prinsip 
yang perlu diperhatikan pada saat melayang adalah pertama, saat 
melewati mistar kedudukan titik berat badan sebaiknya sedekat 
mungkin dengan mistar. Dalam kinesiology dikatakan bahwa titik 
berat badan manusia terletak di depan dataran tulang sacrum 
(pinggul) bagian atas atau sekitar dibagian belakang pusar. Kedua, 
titik ketinggian lambung maksimal harus tepat di atas dan 
ditengah-tengah mistar. Ketiga, dilakukan dengan tenaga sedikit 





Pendaratan merupakan proses terakhir dari proses gerakan 
beruntun suatu lompatan. Cara melakukan dan sikap badan saat 
mendarat tergantung dari masing-masing gaya. Ada dua prinsip 
yang perlu diperhatikan, pertama pendaratan dilakukan secara 
sadar, kedua pendaratan dilakukan dengan posisi badan harus 
sedemikian rupa, sehingga tidak mengakibatkan rasa sakit atau 
cidera. 
Kepercayaan diri seorang atlet didukung oleh faktor fisik dan 
faktor teknik. Dimana faktor fisik meliputi kekuatan lompatan, 
kecepatan, dan rasa irama koordinasi. Sedangkan faktor teknik 
meliputi awalan, tumpuan (take off), melayang, dan pendaratan 
(landing).  
Lompat tinggi merupakan nomor dalam cabang olahraga 
atletik yang termasuk jenis keterampilan motorik tertutup (close skills) 
artinya dalam perlombaan lompat tinggi semua tergantung dari 
individu atlet, maka dari itu kepercayaan diri sangat dibutuhkan atlet 
lompat tinggi apabila ingin memperoleh keberhasilan dalam situasi 
perlombaan. 
 
6. Peraturan Lompat Tinggi 
Lompat tinggi merupakan salah satu perlombaan lompat 
vertikal dalam perlombaan atletik, dalam buku peraturan lomba atletik 
IAAF (2006–2007),  pasal 181 dan 182 peraturan lompat vertikal dan 
lompat tinggi sebagai berikut: 
Sebelum perlombaan dimulai, Ketua Judge mengumumkan 
kepada atlet ketinggian awal, dan ketinggian-ketinggian berikutnya 
pada akhir setiap giliran, hingga hanya tersisa seorang atlet yang 
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1) Seorang atlet boleh mulai melompat pada setiap ketinggian 
yang sebelumnya telah diumumkan oleh Ketua Judge dan dapat 
melompat pada sembarang ketinggian berikutnya sesuai dengan 
keinginannya. Tiga kegagalan berturutan tanpa memperhatikan 
pada ketinggian mana kegagalan itu terjadi, menyebabkan dia 
tidak dapat melompat lebih lanjut, kecuali dalam kasus hasil 
sama bagi kedudukan pertama. Dampak dari peraturan ini 
adalah bahwa  seorang atlet boleh tidak melompat pada 
kesempatan kedua atau ketiga untuk suatu ketinggian tertentu 
(setelah gagal pada kesempatan pertama atau kedua) dan masih 
melompat pada ketinggian berikutnya. Jika seorang atlet 
melepas suatu kesempatan pada ketinggian tertentu dia tidak 
boleh melompat lagi pada ketinggian tersebut kecuali dalam 
kasus hasil sama bagi kedudukan pertama. 
2) Bahkan setelah semua atlet lain gagal,  seorang atlet masih 
berhak melanjutkan lompatannya sampai dia kehilangan 
haknya untuk melanjutkan lomba. 
3) Kecuali hanya jika tersisa satu atlet dan dia telah 
memenangkan lomba: (Mistar dinaikkan tidak kurang dari 2cm 
untuk lompat tinggi dan 5cm untuk lompat galah setelah tiap 
giliran; dan Angka kenaikan mistar tidak bertambah.    
 
b. Pengukuran 
1) Semua pengukuran, dalam centimeter bulat, dilakukan tegak 
lurus dari tanah hingga bagian terendah sisi atas mistar.  
2) Setiap pengukuran suatu ketinggian baru harus dilakukan 
sebelum atlet melompat untuk ketinggian tersebut. Dalam 
semua kasus rekor, para judge harus memeriksa pengukuran 
ketika mistar ditempatkan pada ketinggian rekor dan kembali 
memeriksa pengukuran, sebelum tiap usaha  pemecahan rekor 
berikutnya jika mistar tersentuh setelah pengukuran terakhir. 
 
c. Mistar 
Mistar terbuat dari fiberglas, atau bahan lain yang sesuai tetapi 
bukan logam, berpenampang lingkaran kecuali pada kedua 
ujungnya. Panjang mistar seluruhnya 4,00m (± 2cm) untuk lompat 
tinggi dan 4.50m (± 2cm) untuk loncat galah. Berat maksimum 
mistar adalah 2kg untuk lompat tinggi dan 2.25kg untuk lompat 
galah. Diameter bagian lingkaran mistar 30mm (± 1mm). Mistar 
terdiri dari tiga bagian, satu bagian lingkaran dan dua bagian ujung, 
yang masing-masing lebarnya 30-35mm dan panjangnya 15-20cm 
untuk ditaruh pada penyangga yang terdapat pada tiang. Kedua 
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bagian ujung  tersebut harus melengkung  atau setengah lingkaran 
dengan satu permukaan datar untuk meletakkannya pada 
penyangga mistar. Permukaan datar ini tidak boleh lebih tinggi dari 
pusat lingkaran penampang mistar. Bagian ujung tersebut harus 
keras dan mulus. Ujungnya tidak boleh ditutup dengan karet atau 
bahan lain yang dapat meningkatkan gesekan terhadap penyangga 
mistar. Mistar tidak boleh menyimpang dan, jika dipasang, 
lengkungan kebawahnya maksimum 2cm untuk lompat tinggi dan 
3cm untuk lompat galah. Kontrol kelenturan: gantungkan beban 
3kg di tengah mistar saat terpasang. Lengkungan maksimumnya 
7cm untuk lompat tinggi dan 11 cm untuk lompat galah. 
    
Gambar 1. Alternatif Bagian Ujung Mistar (Sumber IAAF: 2012-
2013) 
 
d. Hasil Sama 
1) Hasil sama harus dipecahkan sebagai berikut:  
a) Atlet dengan jumlah lompatan terkecil pada ketinggian 
hasil sama mendapat kedudukan yang lebih baik.  
b) Jika hasil sama belum terpecahkan, atlet dengan jumlah 
kegagalan terkecil selama lomba sampai dengan dan 
termasuk ketinggian terakhir yang berhasil dilewati, 
mendapat kedudukan yang lebih baik. 
c) Jika hasil sama belum terpecahkan:  
(1) Bila menyangkut kedudukan pertama, atlet 
bersangkutan harus melompat sekali lagi pada ketinggian 
terendah yang mengakibatkan mereka kehilangan hak untuk 
melanjutkan lompatan, dan jika masih belum terpecahkan, 
mistar harus dinaikkan jika mereka berhasil, atau 
diturunkan jika gagal, 2cm untuk lompat tinggi dan 5cm 
untuk lompat galah. Mereka melakukan satu lompatan pada 
tiap ketinggian sampai hasil sama ini dapat terpecahkan.  
Atlet yang terlibat dalam hasil sama harus melompat pada 
tiap kesempatan saat pemecahan hasil sama ini (lihat 
contoh). 
(2) Bila menyangkut kedudukan lain atlet diberikan 
kedudukan yang sama dalam lomba tersebut. 
Catatan: Ketentuan (c)  ini tidak berlaku untuk event gabungan.  
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Contoh Lompat tinggi 
 Ketinggian yang diumumkan oleh Ketua Judge pada awal lomba : 
175cm,180cm, 184cm,188cm,191cm,194cm,197cm,199cm …. 
Tabel 1. Contoh Lompat Tinggi (Sumber IAAF) 
At-
let Ketinggian (dalam cm) 
















A O XO O XO X- XX  2 X O X 2 
B - XO - XO - - XXX 2 X O O 1 
C - O XO XO - XXX  2 X X  3 
D - XO XO XO XXX   3    4 
Keterangan : O =berhasil, X = Gagal,  - = Tidak melompat. 
 A,B,C dan D semuanya berhasil pada ketinggian 188cm. 
Peraturan mengenai hasil sama sekarang mulai dilaksanakan; Judge 
mengisi kolom jumlah kegagalan, sampai dengan dan termasuk 
ketinggian terakhir yang berhasil dilewati yaitu 188cm. “D” 
mempunyai kegagalan lebih banyak dari “A”, “B” atau “C”, 
karenanya menempati kedudukan  keempat. Kedudukan “A”, 
“B”,dan “C” masih sama dan karena menyangkut kedudukan 
pertama, mereka harus melompat sekali lagi pada ketinggian 
194cm  saat “A” dan “C” kehilangan hak untuk melanjutkan 
lompatan. Karena ketiga atlet tersebut gagal, mistar diturunkan 
menjadi 192cm untuk satu lompatan lagi, karena hanya “C” yang 
gagal pada ketinggian 192cm, dua atlet lainnya “A” dan “B” harus 
melompat lagi pada ketinggian 194cm yang hanya dilewati oleh 
“B” dan karenanya “B” dinyatakan menjadi pemenang. 
 
e. Gaya Luar 
Jika mistar jelas berpindah karena suatu gaya yang bukan terkait 
dengan atlet (misalnya tiupan angin): Jika perpindahan ini terjadi 
setelah atlet melewati mistar tanpa menyentuhnya, maka lompatan 
tersebut dinyatakan berhasil, atau Jika perpindahan ini terjadi 




1) Atlet harus menumpu dengan satu kaki. 
2) Lompatan atlet gagal jika: 
a) Setelah lompatan, mistar tidak berada pada penyangganya 
karena gerakan atlet saat melompat; atau Atlet menyentuh 
tanah termasuk daerah pendaratan setelah bidang vertikal 
yang melalui sisi terdekat mistar baik di antara tiang 
ataupun di luarnya dengan bagian tubuhnya tanpa melewati 
mistar terlebih dahulu. Tetapi, jika saat melompat, kaki 
atlet menyentuh daerah pendaratan dan menurut judge tidak  
memperoleh keuntungan, lompatan tersebut tidak dianggap 
gagal.  
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Catatan: untuk membantu implementasi peraturan ini suatu garis 
putih selebar 50mm harus dibuat (biasanya menggunakan pita 
perekat atau bahan sejenis) diantara titik tiga meter diluar setiap 
tiang, yang sisi terdekatnya segaris dengan bidang vertikal melalui 
sisi terdekat mistar. 
 
g. Jalur Awalan dan Daerah Tumpuan 
1) Jalur awalan memiliki panjang minimum 15m,  kecuali dalam 
perlombaan sesuai pasal 1 (a), (b), dan (c), panjang 
minimumnya  20m.  Jika keadaan memungkinkan, panjang 
minimum 25m. 
2) Kemiringan maksimum seluruh jalur awalan dan daerah 
tumpuan tidak boleh melebihi 1:250 searah jari-jari setengah 
lingkaran yang berpusat ditengah-tengah antara kedua tiang 
dan mempunyai jari-jari minimum sesuai pasal 182.3.  Daerah 
pendaratan harus ditempatkan pada bagian yang lebih tinggi 
dari kemiringan tersebut. 
3) Daerah tumpuan harus rata atau kemiringannya sesuai dengan 
pasal 182.4 dan buku panduan fasilitas atletik IAAF.    
 
h. Perangkat Lomba  
1) Tiang. Segala macam tiang atau tonggak dapat digunakan 
asalkan kaku. Tiang harus dilengkapi dengan penyangga mistar  
yang terpasang secara kokoh padanya, tiang harus cukup tinggi, 
sekurang-kurangnya 10cm  diatas ketinggian mistar yang 
sesungguhnya. Jarak antara tiang tidak boleh kurang dari 4m 
dan tidak boleh lebih dari 4.04m. 
2) Tiang/tonggak tidak boleh dipindahkan selama lomba kecuali 
wasit menganggap bahwa baik daerah tumpuan ataupun  daerah 
pendaratan sudah tidak memadai, dalam keadaan seperti itu  
perubahan dilakukan hanya setelah satu giliran selesai. 
3) Penyangga mistar. Penyangga harus datar dan berbentuk 
persegi panjang, dengan  panjang 6cm dan lebar 4cm. 
Penyangga terpasang kokoh  pada tiang dan tidak bergerak saat 
lompatan dan keduanya saling berhadapan. Ujung mistar 
diletakkan padanya sedemikian rupa sehingga, bila mistar 
tersentuh oleh atlet, mistar dengan mudah akan jatuh ke depan 
atau belakang.   
Penyangga tidak boleh dilapisi dengan karet atau bahan lain 
yang menyebabkan peningkatan gesekan antara penyangga dengan 
permukaan mistar, dan juga tidak boleh memiliki pegas dalam 
bentuk apapun. 
  Kedua penyangga harus berada pada ketinggian yang sama  di 
atas daerah tumpuan langsung di bawah tiap ujung mistar. 
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Gambar 2. Penopang Mistar Lompat Tinggi (sumber IAAF: 2012-     
2013) 
 
4) Harus terdapat ruang minimal 1cm antara ujung mistar dengan 
tiang. 
 
i. Daerah Pendaratan 
1) Daerah pendaratan harus berukuran tidak kurang dari panjang 
5m x lebar 3m. Disarankan daerah pendaratan tidak lebih kecil 
dari panjang 6m x lebar 4m x tinggi 0.7m. 
Catatan: Tiang dan daerah pendaratan harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga terdapat jarak minimal 10cm antara 
keduanya saat digunakan untuk mencegah jatuhnya mistar akibat 




7. Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) 
Berdasarkan umur mahasiswa bahwa usia mereka merupakan 
“golden age” untuk meraih prestasi yang terbaik di bidang olahraga, 
Pekan Olahraga Mahasiswa Tingkat Nasional (POMNAS)  merupakan 
salah satu peluang bagi mahasiswa untuk menunjukkan prestasinya di 
bidang olahraga. 
High Jump Uprights & crossbar 
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BAPOMI (2013: 2) menyatakan tujuan dari penyelenggaraan 
Pekan Olahraga Mahasiswa Tingkat Nasional (POMNAS), yaitu: 
a. Memupuk dan meningkatkan persatuan;kebersamaan; persahabatan 
antar-mahasiswa. 
b. Memupuk dan meningkatkan kesadaran Berbangsa dan Bernegara, 
Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. 
c. Meningkatkan dan mengembangkan minat dan bakat olahraga 
mahasiswa. 
d. Meningkatkan kesegaran jasmani, disiplin, dan sportifitas 
mahasiswa. 
e. Meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga mahasiswa. 
f. Membantu pemerintah dalam peningkatan dan pengembangan 
prestasi olahraga nasional dan internasional. 
g. Menanamkan pendidikan karakter mahasiswa melalui olahraga. 
BAPOMI (2013: 1) dasar dari penyelenggaraan Pekan 
Olahraga Mahasiswa Tingkat Nasional (POMNAS), yaitu: 
a. Undang-undang RI N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
b. Undang-undang N0. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional. 
c. Undang-undang N0. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
d. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2007 tentang Pekan dan 
Kejuaraan Olahraga. 
e. Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2007 tentang Pendanaan 
keolahragaan. 
f. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan. 
g. Surat keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 067/P/2004 
tentang Pembentukan Pengurus Pusat Badan Pembina Olahraga 
Mahasiswa Indonesia (PP. BAPOMI). 
h. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BAPOMI. 
i. Pola Pengembangan Kemahasiswaan (Polbangmawa) Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2006. 
j. SK Dirjen Dikti No. 1838/DIKTI/Kep/2011 tentang Penetapan 
UNY melalui Pengprov BAPOMI DIY sebagai pelaksana 
POMNAS XIII. 
Atletik merupakan salah satu cabang olahraga wajib yang 
dipertandingkan dalam penyelenggaraan POMNAS XIII tahun 2013 
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DIY, adapun peraturan perlombaan bagi peserta dijelaskan dalam buku 
panduan POMNAS XIII Tahun 2013 DIY (BAPOMI, 2013: 45-46)  
sebagai berikut: 
a. Peserta pada POMNAS XIII tahun 2013 DIY adalah atlet yang 
tergabung dalam kontingen utusan BAPOMI Provinsi. 
b. Setiap atlet harus mematuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Warga Negara Republik Indonesia. 
2) Untuk memenuhi keabsahan berpartisipasi dalam POMNAS, 
seorang atlet peserta harus berstatus mahasiswa aktif kuliah 
pada program Diploma dan Strata Satu (S-1) pada perguruan 
negeri tinggi atau swasta yang terdaftar di Kemdikbud dan atau 
Kementerian/Lembaga  lainnya. 
3) Tercatat sebagai mahasiswa salah satu perguruan tinggi yang 
dibuktikan dengan fotocopi Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), 
Kartu Rencana Studi (KRS) serta Surat Rekomendasi yang 
dikeluarkan oleh Pimpinan Perguruan Tinggi Bagian 
Kemahasiswaan yang bersangkutan. 
4) Tercatat sebagai satu kontingen dan hanya untuk satu cabang 
olahraga. 
5) Tercatat sebagai anggota dan tidak dalam keadaan menjalani 
skorsing dari organisasi induk cabang olahraga. 
6) Adanya batasan umur yaitu maksimal 25 tahun pada tanggal 31 
Desember 2013. 
7) Peserta yang tidak memenuhi persyaratan di atas maka tidak 
diperbolehkan mengikuti perlombaan. 
c. Nomor perlombaan atletik akan dilaksanakan apabila diikuti 
sekurang-kurangnya paling sedikit 3 (tiga) provinsi/utusan 
BAPOMI yang berbeda. 
d. Setiap daerah hanya diizinkan mengikutsertakan maksimal 2 (dua) 
orang atlet pada setiap nomor perlombaan dan 1 (satu) orang atlet 
hanya diperbolehkan mengikuti 2 (dua) nomor perlombaan 
perorangan kecuali penambahan pada nomor lari estafet. 
e. Keabsahan peserta sepenuhnya menjadi tanggungjawab panitia 
besar POMNAS, panitia pelaksana hanya mengizinkan peserta 
yang telah lulus verifikasi keabsahan dari panitia besar POMNAS 
XIII tahun 2013 DIY. 
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Adapun nomor yang dilombakan pada cabang olahraga atletik 
POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Nomor-nomor yang dilombakan 
No Putra  Putri 
1 100 meter 100 meter 
2 200 meter 200 meter 
3 400 meter 400 meter 
4 800 meter 800 meter 
5 1.500 meter 1.500 meter 
6 5.000 meter 5.000 meter 
7 10.000 meter 10.000 meter 
8 10.000 meter Jalan Cepat 10.000 meter Jalan Cepat 
9 Lompat Jauh Lompat Jauh 
10 Lompat Tinggi Lompat Tinggi 
11 Lempar Cakram Lempar Cakram 
12 Lempar Lembing Lempar Lembing 
13 Tolak Peluru Tolak Peluru 
14 110 Meter Gawang 100 Meter Gawang 
15 Lompat Jangkit Lompat Jangkit 
16 Estafet 4x100 meter Estafet 4x100 meter 
17 Estafet 4x400 meter Estafet 4x400 meter 
Sumber: Buku Panduan POMNAS XIII Tahun 2013 DIY 
 
Penyelenggaraan kegiatan POMNAS digelar setiap 2 tahun 
sekali. POMNAS pertama diselenggarakan pada tahun 1990 di 
Yogyakarta. Berikut adalah daftar tahun penyelenggaraan dan tuan 
rumah POMNAS: 
Tabel 3. Tahun Penyelenggaraan dan Tuan Rumah POMNAS 
No Kegiatan Tahun Tuan Rumah
1 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional I 
1990 Yogyakarta 
2 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional II 
1992 Surabaya 




4 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional IV 
1996 Makasar 
5 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional V 
1998 Kalimantan 
6 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional VI 
2000  
7 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional VII 
2001 Denpasar 
8 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional VIII 
2003 Pekanbaru 
9 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional IX 
2005 Bandung 
10 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional X  
2007 Banjarmasin 
11 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional XI 
2009 Palembang 
12 Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional XII 
2011 Batam (KEPRI) 
Sumber: http://www.dikti.go.id/?page_id=457&lang=id 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk melengkapi dan membantu dalam mempersiapkan penelitian 
ini, peneliti mencari bahan-bahan penelitian yang ada relevan dengan 
penelitian yang akan diteliti. Adapun penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian oleh Ni Nyoman Sri Maryati (2011) yang 
berjudul “Tingkat Self Confidence dan Self Esteem pada Atlet Junior Tenis 
Lapangan dalam Pertandingan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet 
junior dalam pertandingan Remaja Tenis 20,0% mempunyai tingkat self 
confidence rendah, 60,0% mempunyai tingkat self confidence sedang, dan 
20% mempunyai tingkat self confidende tinggi. Sedang self esteem pada 
atlet junior menunjukkan 10,0% mempunyai tingkat self esteem rendah, 
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33,3% mempunyai tingkat self esteem sedang, dan 56,7% mempunyai 
tingkat self esteem tinggi. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pentingnya peranan psikologi dalam meningkatkan kemampuan 
seorang atlet tidak terlepas dari kecerdasan emosi. Kepercayaan diri 
merupakan salah satu karakteristik kecerdasan emosi. Atlet yang 
mempunyai rasa percaya diri tinggi akan senantiasa selalu berfikir optimis 
untuk berprestasi, disamping itu ia mampu memanfaatkan rasa percaya diri 
yang dimilikinya untuk menyukseskan setiap perlombaan yang 
dilakukannya dengan baik serta tepat sasaran. Kepercayaan diri adalah 
yakin dan sadar akan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai 
keberhasilan dalam situasi perlombaan. Kepercayaan diri ini sangat 
penting dimiliki oleh seorang atlet karena menunjang perannya dalam 
berkiprah dan berprestasi khususnya dalam cabang olahraga atletik nomor 
lompat tinggi.  
Cabang olahraga atletik nomor lompat tinggi merupakan olahraga 
individu dan terukur, keberhasilan sepenuhnya tergantung dari individu 
atlet itu sendiri, itu semua tidak terlepas dari kepercayaan diri atlet yang 
mempengaruhi penampilan atlet tersebut saat melakukan perlombaan.  
Sebagai atlet yang sudah berada pada tingkat lanjut dan dengan 
pengalaman mengikuti perlombaan yang cukup banyak, atlet lompat tinggi 
POMNAS seharusnya mempunyai kepercayaan diri yang baik dan paham 
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betapa pentingnya kepercayaan diri bila ingin memperoleh keberhasilan 
dalam perlombaan.  
Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui tingkat kepercayaan 
diri atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 
Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga akan bermanfaat pula bagi atlet 
agar mengetahui betapa pentingnya kepercayaan diri untuk 
memaksimalkan kemampuan dalam pertandingan dan bagi para pelatih 
yang bersangkutan dalam menyusun program latihan yang sesuai dengan 
karakteristik atletnya.   
Berdasarkan kajian pustaka di atas maka faktor-faktor kepercayaan 
diri dalam instrumen penelitian ini meliputi: faktor calmness, faktor 
alertness, faktor toughness, faktor accurate, faktor happiness, faktor 
exactly to over come the problems, faktor no nervous, faktor teknik, faktor 
fisik. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pada penelitian ini pertanyaan yang ingin diketahui adalah 
bagaimana tingkat kepercayaan diri yang dimiliki atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada Pekan Olahraga Mahasiswa tingkat Nasional  XIII 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Ali 
Maksum (2012: 68) “penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan  gejala, fenomena atau peristiwa 
tertentu. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapat informasi terkait 
dengan fenomena kondisi, atau variabel tertentu dan tidak dimaksudkan 
untuk melakukan pengujian hipotesis”. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey dan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner (angket). Menurut Cholid Narbuko dan 
Abu Achmadi (2010: 76) “metode kuesioner adalah suatu daftar yang 
berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang 
yang akan diteliti”. Menurut Ali Maksum (2012: 130) “angket memiliki 
dua pengertian. Pertama, serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengungkap data faktual yang sudah diketahui data subjek. Kedua 
serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang perlu direspons oleh subjek, 
yang dari respons tersebut bisa tergambar bagaimana pandangan, motif, 
dan kepribadian subjek, angket jenis kedua ini lebih tepat disebut skala 
psikologis”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII 
tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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B. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Ali Maksum (2012: 34) “definisi Operasional adalah 
definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan 
arti, atau mendeskriptifkan kegiatannya, atau memberikan keterangan cara 
mengukur variabel tersebut”. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 
tunggal, yaitu tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat pada 
POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut ini 
adalah definisi variabel: 
1. Kepercayaan diri adalah keyakinan atas kemampuan yang dimiliki oleh 
individu atlet untuk mencapai keberhasilan dalam situasi perlombaan. 
Itu semua terbentuk dalam proses latihan maupun interaksi dalam 
kehidupan sosial. Dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi dengan menggunakan 
angket. 
2. Lompat tinggi adalah melompat guna menaikkan pusat massa tubuh 
setinggi mungkin untuk melewati mistar lompat tinggi agar tidak 
terjatuh dengan tahapan awalan, tumpuan, melayang dan mendarat. 
Dalam penelitian ini yang ingin diketahui adalah kepercayaan diri yang 
dimiliki atlet saat mengikuti perlombaan atletik nomor lompat tinggi 





C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 80) “populasi adalah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet atletik 
nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan jumlah 16 atlet. 
Menurut Sugiyono (2013: 81) “sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut Ali 
Maksum (2012: 53) menyebutkan bahwa “sampel adalah sebagian kecil 
individu atau objek yang dijadikan wakil dalam penelitian. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebaagai sampel 
(Sugiyono, 2013: 85). Dengan demikian Sampel penelitian ini adalah 
semua atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah 16 atlet. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Stadion Atletik Universitas Negeri 
Yogyakarta dan dilaksanakan pada tanggal 26-28 November 2013  setelah 
atlet melakukan perlombaan atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS 
XIII tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket tertutup 
(close quesionare), yaitu responden memilih alternatif jawaban yang 
telah tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya. Menurut Agung 
Sunarno (2011: 69-70) secara umum penyusunan istrumen penelitian 
dilakukan dengan pentahapan sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel. 
c. Menderetkan deskriptor dari sub variabel. 
d. Merumuskan setian deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar. 
 
Beberapa prinsip menurut Faisal (Agung Sunarno: 2011: 74)  
yang harus diperhatikan dalam penyusunan angket agar item-item 
pernyataan mudah dipahami, antara lain: 
a. Hindari kata/ istilah yang mudah disalah artikan. 
b. Hati-hati memahami kata sifat atau kata keterangan yang 
maknanya belum disepakati. 
c. Hati-hati menggunakan lebih dari satu kata ”tidak”. 
d. Hindari alternatif jawaban yang tidak lengkap. 
e. Hindari pernyataan yang bercabang. 
f. Garis bawahi kata-kata yang perlu diberikan tekanan. 
g. Hindari asumsi-asumsi yang tidak relevan. 
h. Susun kalimat yang menghasilkan jawaban yang sempurna. 
i. Berikan kuantifikasi jawaban yang sistematis. 
j. Hati-hati mengklasifikasi jawaban responden. 
 
Berikut ini merupakan kisi-kisi dari instrumen kepercayaan diri 
yang telah dijabarkan dalam faktor dan indikator dari masing-masing 
variabel yang mengacu pada teori Sukadiyanto (2013) dan Eddy Purnomo 
(2011) dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 







Calmness, Kesiapan sebelum 
bertanding. 
10, 5 1 3 
Alertness Waspada terhadap 
keputusan 
perlombaan 
7, 26 19 3 
Toughness Kemampuan 
mengatasi gangguan 
di dalam dan di luar 
lapangan.  
4, 28 9 3 
Accurate Keberanian dalam 
mengambil 
keputusan 
27, 11 13 3 
Happiness Perasaan yang 
bahagia 





























15 21, 29 3 
Jumlah  18 12 30 
 
Kisi-kisi di atas meliputi dari pernyataan favorable atau kalimat 
positif maupun pernyataan unfavorable atau kalimat negatif, adapun 
pernyataan favorable terdapat pada butir 10, 11, 5, 7, 26, 4, 28, 27, 2, 
22, 12, 17, 23, 6, 30, 14, 18, 15, sedangkan pernyataan unfavorable 
terdapat pada butir 1, 19, 9, 13, 20, 29, 8, 3, 16, 24, 21, dan 25. Setiap 
butir pernyataan dilengkapi dengan jawaban skala  Likert dengan 4 
alternatif jawaban yaitu: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak 
33 
Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. Untuk pernyataan favorable skor 
jawaban adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1, sedangkan untuk 
pernyataan unfavorable skor jawaban SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menurut Agung Sunarno (2011: 97) adalah 
“prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam suatu penelitian”.  Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengedarkan angket kepada responden. Angket diedarkan 
dengan tujuan untuk memperoleh data tentang identitas responden, 
karakteristik tingkat kepercayaan diri responden terhadap perlombaan 
POMNAS 2013 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakara. 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan tanggal 26-27 Oktober 2013 pada 
PORDA DIY 2013 cabang olahraga atletik dengan responden atlet-atlet 
atletik nomor lompat tinggi diwilayah Provinsi Daerah Istimewa 






1. Perhitungan Validitas 
Menurut Ali Maksum (2012: 112) “Validitas merujuk pada 
sejauhmana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin di ukur”. 
Perhitungan validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur.  Dalam penelitian ini menggunakan 
dua validitas yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Menurut Ali 
Maksum (2012: 112) “validitas isi terkait dengan sampai sejauh mana 
isi dari suatu alat ukur mewakili bahan, topik, perilaku atau substansi 
yang akan diukur”. Validitas isi angket dalam penelitian ini dilakukan 
oleh dua orang ahli (expert judgment) yaitu Prof. Dr. Sukadiyanto, 
M.Pd dan Cukup Pahalawidi, M.Or. Sedangkan validitas konstruk 
menurut Ali Maksum (2012: 112) “terkait dengan sampai sejauh mana 
suatu alat ukur memiliki kejelasan dimensi, konsep atau dasar teoritis”. 
Untuk mengukur validitas konstruk angket sebagai instrumen 
menggunakan item total correlation dan penghitungannya 
menggunakan bantuan komputer Seri Program Statistik SPSS 16.0 
Version for windows. 
 
2. Perhitungan Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajegan alat 
tersebut dalam mengukur apa yang diukur (Agung Sunarno, 2011: 95).  
Sehingga intrumen itu dipercaya reliabel atau dapat diandalkan. Untuk 
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mengukur teknik pengujian reliabilitas menggunakan komputer Seri 
Alpha Cronbach Program Statistik SPSS 16.0 Version for windows. 
 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif kuantitatif. Statistik  deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi. 
Menurut Sutrisno Hadi (2002: 135) untuk menggolongkan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. (Xi + 1,5 SDi) s/d (Xi + 3 SDi) = Sangat Tinggi 
b. (Xi) s/d (Xi + 1,5 SDi)  = Tinggi 
c. (Xi – 1,5 SDi) s/d (Xi)  = Rendah 
d. (Xi – 3SDi) s/d (Xi – 1,5 SDi) = Sangat Rendah 
Keterangan: 
Xi   : Mean ideal 
SDi  : Standar Deviasi ideal 
X ideal  : ½ (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 




Adapun teknik perhitungan untuk masing-masing butir 
kuesioner dalam bentuk prosentase menggunakan rumus Anas 
Sudijono, (2011: 40-41): 
P =   ௙
௡
 x 100% 
Keterangan:  
P : persentase 
f : frekwensi pengamatan 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Uji Coba 
Sebelum dilakukan pengambilan data yang sebenarnya, angket 
sebagai instrumen yang telah disusun perlu diuji coba terlebih dahulu. Uji 
coba dilaksanakan tanggal 26-27 oktober 2013 pada PORDA Daerah 
Istimewa Yogyakarta di perlombaan cabang olahraga atletik nomor lompat 
tinggi. 
Jumlah responden sebanyak 15 atlet yang sedang mengikuti 
pertandingan, responden tersebut adalah keseluruhan atlet atletik nomor 
lompat tinggi yang mengikuti perlombaan. 
Analisa pada data uji coba menggunakan bantuan komputer Seri 
Program Statistik SPSS 16.0 Version for windows menunjukkan bahwa 
butir angket 4 dan 29 dinyatakan gugur. Artinya butir tersebut tidak 
sahih/tidak valid, sehingga data pada nomor tersebut dibuang dan tidak 
diikut sertakan dalam analisis. Dengan demikian dari 30 pernyataan yang 
dapat digunakan sebanyak 28 pernyataan sahih. Analisa selengkapnya ada 







Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Peneliti setelah Uji Coba 







Calmness, Kesiapan sebelum 
bertanding. 
9, 4 1 3 
Alertness Waspada terhadap 
keputusan 
perlombaan 
6, 25 18 3 
Toughness Kemampuan 
mengatasi gangguan 
di dalam dan di luar 
lapangan.  
27 8 2 
Accurate Keberanian dalam 
mengambil 
keputusan 
26, 10 12 3 
Happiness Perasaan yang 
bahagia 































14 20 2 
Jumlah  17 11 28 
 
Setelah uji coba pernyataan favorable terdapat pada butir 9, 4, 6, 
25, 27, 26, 10, 2, 21, 11, 16, 22, 5, 28, 13, 17, dan 14 sedangkan 
pernyataan unfavorable terdapat pada butir 1, 18, 8, 12, 19, 24, 7, 3, 15, 




1. Uji Kesahihan Butir Pernyataan 
Menurut Ali Maksum (2012: 112) “Validitas merujuk pada 
sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin diukur”. Analisa 
pada data uji coba menggunakan bantuan komputer Seri Program 
Statistik SPSS 16.0 Version for windows menunjukkan bahwa butir 
angket 4 dan 29 dinyatakan gugur. Artinya butir tersebut tidak 
sahih/tidak valid, sehingga data pada nomor tersebut dibuang dan tidak 
di ikut sertakan dalam analisis. Dengan demikian dari 30 pernyataan 
yang dapat digunakan 28 pernyataan sahih. Hal ini diperoleh dari hasil 
perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel. Seperti yang 
dijelaskan oleh Haryadi Sarjono (2011: 45), “suatu item pernyataan 
dinyatakan VALID jika Corrected Item-Total Correlation (r hitung) 
lebih besar daripada r tabel”. Hasil pada penelitian didapat nilai r tabel 
pada signifikan 5% dengan N = 15, didapat sebesar 0,514 (Sugiyono, 
2013: 333). Analisa selengkapnya ada pada lampiran validitas dan 
reliabilitas. 
 
2. Uji Keadalan Instrumen 
Untuk mengukur teknik pengujian keterandalan instrumen  
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut Haryadi Sarjono (2011: 
45), “suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 
0,60”. Hasil pada penelitian didapat nilai Alpha sebesar 0,942. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut 
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dapat diandalkan/reliable, karena 0,942 > 0,60. Perhitungan uji 
keandalan instrumen dapat dilihat pada lampiran tabel validitas dan 
reliabilitas. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkat kepercayaan 
diri atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Data diperoleh dari jawaban pernyataan 
pada angket yang diisi oleh mahasiswa terdiri dari 28 butir dinyatakan 
valid. hasil analisis deskriptif data tingkat kepercayaan diri atlet atletik 
nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 









74 99 88.31 88 87 7.80
4 
 
 Hasil analisis deskriptif pada kepercayaan diri atlet lompat tinggi, 
diperoleh nilai maksimum sebesar 99, dan nilai minimum sebesar 74. Skor 
data kepercayaan diri tersebut diperoleh nilai mean (rerata) sebesar 88.31, 






C. Hasil Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik 
deskriptif. Adapun teknik perhitungannya menggunakan prosentase. 
Dengan empat katagori yaitu: sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. 
Pengkatagorian dibuat berdasarkan mean ideal dan standar deviasi ideal 
hasil perhitungan deskriptif yang telah dilakukan sebelumnya. 
Hasil perhitungan data deskriptif kepercayaan diri atlet lompat 
tinggi diperoleh nilai mean ideal sebesar 70 dan standar deviasi ideal 
sebesar 11.706. nilai mean ideal dan standar deviasi ideal tersebut 
digunakan sebagai dasar pengkatagorian data, sehingga diperoleh data 
sebagai berikut: 
 Tabel 7. Katagori Data Kepercayaan diri Atlet Lompat Tinggi 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) Katagori 
87.559 s/d 105.118 9 56.25 Sangat Tinggi 
70 s/d 87.559 7 43.75 Tinggi 
52.441 s/d 70 0 0 Rendah 
34.882 s/d 52.441 0 0 Sangat Rendah 
Total 16 100  
 
Tabel di atas memberi penjelasan bahwa sebanyak 9 orang atlet 
(56.25%) mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan katagori sangat 
tinggi, sebanyak 7 orang atlet (43.75%) mempunyai tingkat kepercayaan 
diri dengan katagori tinggi, sebanyak 0 orang atlet (0%) mempunyai 
tingkat kepercayaan diri dengan katagori rendah dan sangat rendah. 
Untuk lebih rinci dapat dideskripsikan melalui tiap-tiap faktor, 
berikut deskripsi tiap-tiap faktornya: 
 
42 
1. Faktor Calmness 
Tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi 
dari faktor calmness diperoleh sebanyak 10 orang atlet (62.5%)  
mempunyai tingkat calmness dengan katagori sangat tinggi, 
sebanyak 5 orang atlet (31.25%) mempunyai tingkat calmness 
dengan katagori tinggi, sebanyak 1 orang atlet (6.25%) mempunyai 
tingkat calmness  dengan katagori rendah dan 0 orang atlet (0%) 
mempunyai tingkat calmness  dengan katagori sangat rendah. 
Tabel 8. Faktor Calmness 




Sangat Tinggi 10 62.5 62.5 62.5 
Tinggi 5 31.25 31.25 93.75 
Rendah 1 6.25 6.25 100 
Sangat Rendah 0 0 0 100 
Total 16 100.0 100.0  
 
Distribusi frekuensi faktor calmness atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 


































































































































































































































kesadaran bahwa kewaspadaan terhadap keputusan perlombaan 
sangat penting, untuk membuat strategi bagaimana caranya 
mencapai keberhasilan dalam perlombaan. 
 
3. Faktor Toughness 
Tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi 
dari faktor toughness diperoleh sebanyak 0 orang atlet (0%)  
mempunyai tingkat toughness dengan katagori sangat tinggi, 
sebanyak 15 orang atlet (93.75%) mempunyai tingkat toughness 
dengan katagori tinggi, sebanyak 1 orang atlet (6.25%) mempunyai 
tingkat toughness dengan katagori rendah dan 0 orang atlet (0%) 
mempunyai tingkat toughness dengan katagori sangat rendah.  
Tabel 10. Faktor Toughness 




Sangat Tinggi 0 0 0 0 
Tinggi 15 93.75 93.75 93.75 
Rendah 1 6.25 6.25 100 
Sangat Rendah 0 0 0 100 
Total 16 100.0 100.0  
 
Distribusi frekuensi faktor toughness atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 































































































































































































































68.75%, artinya atlet atletik nomor lompat tinggi memiliki 
keberanian dalam mengambil keputusan agar mereka dapat 
memperoleh hasil yang maksimal dalam perlombaan. 
 
5. Faktor Happiness  
Tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi 
dari faktor happiness diperoleh sebanyak 1 orang atlet (6.25%)  
mempunyai tingkat happiness dengan katagori sangat tinggi, 
sebanyak 14 orang atlet (87.5%) mempunyai tingkat happiness 
dengan katagori tinggi, sebanyak 1 orang atlet (6.25%) mempunyai 
tingkat happiness dengan katagori rendah dan 0 orang atlet (0%) 
mempunyai tingkat happiness dengan katagori sangat rendah.  
Tabel 12. Faktor Happiness 




Sangat Tinggi 1 6.25 6.25 6.25 
Tinggi 14 87.5 87.5 93.75 
Rendah 1 6.25 6.25 100 
Sangat Rendah 0 0 0 100 
Total 16 100.0 100.0  
 
Distribusi frekuensi faktor happiness atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 





































































































































































































































Hasil ini menunjukkan atlet yang memiliki tingkat exactly 
to over come the problems dominannya masuk pada katagori tinggi 
dengan hasil paling tinggi 75%, artinya atlet atletik nomor lompat 
tinggi mampu mengatasi semua masalah yang ada dalam 
perlombaan dengan baik dan tepat sasaran. 
 
7. Faktor No Nervous 
Tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi 
dari faktor no nervous diperoleh sebanyak 4 orang atlet (25%)  
mempunyai tingkat no nervous dengan katagori sangat tinggi, 
sebanyak 11 orang atlet (68.75%) mempunyai tingkat no nervous 
dengan katagori tinggi, sebanyak 1 orang atlet (6.25%) mempunyai 
tingkat no nervous dengan katagori rendah dan 0 orang atlet (0%) 
mempunyai tingkat no nervous dengan katagori sangat rendah.  
Tabel 14. Faktor No Nervous 




Sangat Tinggi 4 25 25 25 
Tinggi 11 68.75 68.75 93.75 
Rendah 1 6.25 6.25 100 
Sangat Rendah 0 0 0 100 
Total 16 100.0 100.0  
 
Distribusi frekuensi faktor no nervous atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 






































































































































































































































paling tinggi 56.25%, artinya atlet atletik nomor lompat tinggi 
memiliki kemampuan dan mengerti teknik lompat tinggi yang baik. 
 
9. Faktor Fisik Lompat Tinggi 
Tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi 
dari faktor fisik lompat tinggi diperoleh sebanyak 5 orang atlet 
(31.25%)  mempunyai tingkat fisik lompat tinggi dengan katagori 
sangat tinggi, sebanyak 11 orang atlet (68.75%) mempunyai 
tingkat fisik lompat tinggi dengan katagori tinggi, sebanyak 0 
orang atlet (0%) mempunyai tingkat fisik lompat tinggi dengan 
katagori rendah dan 0 orang atlet (0%) mempunyai tingkat fisik 
lompat tinggi dengan katagori sangat rendah.  
Tabel 16. Faktor Fisik Lompat Tinggi 




Sangat Tinggi 5 31.25 31.25 31.25 
Tinggi 11 68.75 68.75 100 
Rendah 0 0 0 100 
Sangat Rendah 0 0 0 100 
Total 16 100.0 100.0  
 
Distribusi frekuensi faktor fisik lompat tinggi atlet atletik 
nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah 


















































































































































D. Pembahasan  
Bagian ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai hasil analisis 
data yang telah dilakukan serta kaitannya dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII 
tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Faktor yang menjadi pembentuk kepercayaan diri antara lain 
adalah faktor calmness, faktor alertness, faktor toughness, faktor accurate, 
faktor happiness, faktor exactly to over come the problems, faktor no 
nervous, faktor teknik, dan faktor fisik. Dengan faktor-faktor tersebut 
maka atlet atletik nomor lompat tinggi akan memiliki kepercayaan diri 
yang sangat tinggi. Faktor dengan katagori sangat tinggi dalam penelitian 
ini terletak pada faktor calmness sebanyak 10 orang atlet dari 16 atlet yang 
mengikuti perlombaan dan faktor dengan katagori rendah dalam penelitian 
ini terletak pada faktor  accurate sebanyak 3 orang atlet dari 16 atlet yang 
mengikuti perlombaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
dideskripsikan bahwa tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor lompat 
tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebanyak 9 orang atlet (56.25%) mempuyai tingkat kepercayaan diri 
dengan katagori sangat tinggi, sebanyak 7 orang atlet (43.25%) 
mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan katagori tinggi, sebanyak 0 
orang atlet (0%) mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan katagori 
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rendah dan sangat rendah. Dari hasil yang telah di dapat dapat diartikan 
bahwa atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNA XIII tahun 2013 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah atlet yang sudah banyak jam terbang 
mengikuti perlombaan, itu semua terbukti dengan tingkat kepercayaan diri 
atlet lompat tinggi yang masuk kedalam katagori sangat tinggi dan tinggi.  
Tingginya tingkat kepercayaan diri atlet lompat tinggi tersebut 
selain sudah banyaknya jam terbang mengikuti perlombaan, tidak terlepas 
dari persiapan sebelum mengikuti perlombaan yang cukup matang 
sehingga semua yang dihadapi dilapangan dapat teratasi. Atlet-atlet yang 
memiliki jam terbang cukup banyak dalam mengikuti perlombaan telah 
terbiasa menghadapi berbagai situasi sulit dalam perlombaan, sehingga 
segala bentuk gangguan yang terjadi pada saat perlombaan tidak akan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 
dideskripsikan secara rinci tingkat kepercayaan diri atlet atletik nomor 
lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta dari sampel 16 orang, sebanyak 9 orang atlet (56.25%) 
mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan katagori sangat tinggi, 
sebanyak 7 orang atlet (43.75%) mempunyai tingkat kepercayaan diri 
dengan katagori tinggi, sebanyak 0 orang atlet (0%) mempunyai tingkat 
kepercayaan diri dengan katagori rendah dan sangat rendah. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri atlet atletik 
nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 Daerah Istimewa 
Yogyakarta masuk kedalam katagori sangat tinggi dan tinggi. Dengan 
demikian hasil penelitian ini dapat berimplikasi praktis, terutama bagi 
pihak-pihak yang berperan dalam pengembangan cabang olahraga atletik. 
Penelitian ini juga merupakan masukan yang sangat bermanfaat 
bagi para atlet atletik nomor lompat tinggi, bahwa betapa pentingnya 
kepercayaan diri dalam memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh 
individu atlet itu sendiri. Selain itu juga penelitian ini sangat bermanfaat 
bagi seorang pelatih atau pembina cabang olahraga atletik khususnya 
nomor lompat tinggi, sebagai bahan kajian untuk mengetahui dan 
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memahami tentang permasalahan psikologis atletnya dalam perlombaan. 
Sudah saatnya pelatih menyadari bahwa dalam memberikan program 
latihan, pelatih tidak hanya memberikan program fisik saja, program 
latihan secara psikologis juga harus dimasukkan dalam proses latihan. 
Dengan demikian diharapkan pelatih dan atlet dapat mengatasi 
permasalahan-permasalahan dalam lapangan yang menyangkut tentang 
aspek psikologis atlet. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diupayakan secara maksimal, tetapi 
keterbatasan penelitian tidak dapat dihindarkan. Keterbatasan penelitian 
ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya sebatas mengetahui tingkat kepercayaan diri 
atlet atletik nomor lompat tinggi pada POMNAS XIII tahun 2013 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Kondisi atlet saat mengisi pernyataan pada angket dalam kondisi 
kelelahan, akibatnya dalam mengisi pernyataan pada angket atlet 
terkadang tidak dalam keadaan fikiran jernih dan terburu-buru. 
3. Dalam penelitian ini hanya didasarkan dengan isian pernyataan 
pada angket saja sehingga memungkinkan adanya unsur kurang 
obyektif dalam proses pengisian pernyataan pada angket, seperti 
adanya saling kerjasama dalam mengisi angket. 
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4. Angket diberikan setelah perlombaan dilakukan dan pemberian 
angket tidak bersamaan mengakibatkan hasil tidak objektif. 
 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran relevan yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Perlu adanya penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih 
kompleks sehingga tidak hanya mengetahui tingkat kepercayaan 
diri saja. 
b. Untuk melengkapi penelitian yang sejenis sebaiknya 
menambahkan faktor-faktor yang lainnya. 
2. Bagi Atlet 
a. Lebih meningkatkan latihan dan jam terbang perlombaan, agar 
kematangan secara psikologis khususnya aspek kepercayaan diri 
semakin meningkat. 
b. Selalu berkonsultasi kepada pelatih tentang psikologis khususnya 
kepercayaan diri, tidak hanya mengenai program latihan fisik 
saja. 
3. Bagi Pelatih/Pembina 
a. Memberikan latihan psikologis kedalam program latihan. 
b. Selalu meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara 
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